48. Aku Datang Karena Rindu 


Naomi duduk di sudut kantor Theo. Ia terus 
mengamati pria yang sedang konsentrasi 
bekerja itu. Wanita itu menikmati dengan 
saksama alis Theo yang berkerut, suara 
gumaman saat pria itu membaca tulisannya 
kembali, juga jemari panjangnya yang 
mengetik di kibor. Naomi sudah sering sekali 
melihat wajah Theo, tapi kenapa akhir-akhir 


ini wajah pria itu terlihat berbeda? Mata Theo 
yang tajam tampak sendu karena bulu mata 
panjangnya, dan luka pada alisnya membuat 
pria itu terlihat seksi. Ditambah bahunya yang 
bidang. Apa dari dulu bahunya selebar itu? 
Belum lagi kepala yang mengikuti garis 
lehernya; benar-benar seperti mahakarya 
indah. Bertambahlah pesona tanpa akhir dari 
pria itu yang baru diketahui oleh Naomi. Itu 
semua membuat Naomi tidak bisa 
mengalihkan pandangan matanya. 


D “Ah, akhirnya selesai juga.” 


Saat sudah selesai menulis laporan, Theo 
mengangkat kepalanya. Naomi segera 
mengalihkan pandangannya ke arah lain 
karena takut tepergok pria itu. 


& “Su-sudah selesai semua? Kau hebat! 


Sekarang, ayo kita makan!” 


Ketika melihat Naomi terburu-buru bangkit 


dengan gelagat mencurigakan, Theo bicara 


dengan nada bercanda. 


FF. 
= “Karena kau, aku harus berusaha keras 
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untuk konsentrasi.” 


AA “Memangnya aku kenapa?” 


Ca x E r 
“5 “Kau jelas-jelas terus memandangi 
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mukaku tadi.” 


Bibir Theo yang berwarna merah gelap itu 
mengerucut. Bahkan setelah tertangkap 
basah memandangi Theo dari tadi, Naomi 
masih terjebak dalam pesona pria itu. Wajah 


wanita itu pun memerah dalam sekejap. 


2 “Ka-kapan aku....” 


Ge 
15, “Kapan apanya. Kau terus 


memandangiku sejak kau masuk ke 


ruang ini.” 


AD “Eh...” 


D : ; , 
«=, “Wah, jangan-jangan ada lubang ya di 


mukaku?” 


Sepertinya Theo berniat menggoda Naomi 
habis-habisan hari ini. Pria yang sampai 
beberapa waktu lalu tidak bisa menatap 
Naomi itu, kini jadi lebih berani dan percaya 
diri, baik dalam ucapan maupun tingkah laku. 
Ini terjadi setelah mereka berciuman. Naomi 
yang tidak mau malu sendirian, mengamati 
wajah Theo yang tersenyum mengejek. 
Naomi tahu kelemahan Theo. Pria yang 
sangat pemalu seperti anak kecil itu, pasti 


akan merasa tidak berdaya saat seseorang 


mengeluarkan kata-kata manis untuknya. 


A.A “Itu karena kau terlihat seksi.” 


Meski kalimat itu Naomi katakan dengan 
malu-malu, Naomi sengaja nekat berbuat 
begitu untuk membalas ledekan Theo. 


GD « ” 
=| “apa? 
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Mata Theo bergetar saat mendengar kalimat 
itu. Tak lama kemudian wajah pria itu 
memerah, semburatnya menjalar sampai ke 
telinganya. la terlihat lebih malu dibandingkan 


Naomi. 


&, “Ah, ganteng sekali.” 
“Cu-cukup.” 


$) “Dan Theo mirip siapa, sih? Kok bisa 


seganteng ini?” 


“Sudah kubilang, cukup!” 


Theo menaikkan nada bicaranya karena tidak 
bisa menahan rasa malu. Naomi lanjut 
bertanya dengan mata yang melebar seperti 
mata kelinci. 


AD “Kenapa? Kau nggak suka?” 
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ADA “Apa aku sama sekali nggak boleh 


memujimu?” 


Apa Naomi memang suka menggoda seperti 
ini? Theo sama sekali tidak tahu bagaimana 
harus meresponsnya. Pria itu menelan ludah 


untuk menenangkan tubuhnya yang bergetar. 


Setelah itu, ia menghindari tatapan Naomi 


dan menjawab tanpa berpikir. 
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“Siapa bilang kau nggak boleh 


memujiku sama sekali....” 


“Ah, kalau nggak bisa menahan diri, 
kau boleh melakukannya sehari sekali.” 


Untuk menyembunyikan tatapan mata yang 
bergetar, Theo buru-buru menambahkan 
kalimat itu. Meski malu, pria itu tetap 
mengatakan apa yang ia rasakan. Itu 
membuat Naomi jadi merasa tenang. Wanita 
itu kembali memandang Theo sambil 
tersenyum. Lalu ia mengambil tasnya dan 
berkata dengan nada riang. 


£ “Kau mau makan apa? Karena datang 
> 
tiba-tiba kemari, aku yang akan 


mentraktirmu.” 


Saat itu, tangan besar Theo menyentuh pipi 
Naomi. 


EÈ 
2 “Aku mau memakan hatimu yang 


lemah.” 


Deg— Kenapa tiba-tiba jantung Naomi 
berdebar kencang? Jantungnya terus 
berdebar liar meski ia sudah berusaha 
menenangkannya. Kalau terus berdebar 
seperti ini, lama-lama jantungnya bisa 


meledak. 


Istri smilingsun 





Di depan kamar VVIP tempat Ketua Seo 


menjalani perawatan 


(9 “Apa maksudmu?! Aku tidak boleh 
masuk?! 


CEO Seo bertanya dengan nada tajam pada 
para penjaga yang melarangnya menjenguk 
Ketua Seo. Sebelum wanita itu datang ke 
sini, para penjaga memang sudah mendapat 
perintah dari Ketua Seo untuk tidak 
memperbolehkan CEO Seo masuk. 


Mereka pun menjawab pertanyaan CEO Seo 
dengan tegas. 


“Ketua tidak mau menerima kunjungan 
Anda.” 


Q “Hah, apa?” 


“Beliau masih membutuhkan waktu 
untuk menenangkan pikiran dan 
memulihkan kesehatan. Jadi, saya 
harap Anda pulang dulu.” 


Q “Berani-beraninya kalian....” 


Dengan kasar CEO Seo melempar keranjang 
buah yang ia bawa. Sebenarnya ia sudah 
mengira ini akan terjadi saat ia tidak 
mendapat kabar tentang Ketua Seo Jaegyun 
yang sudah siuman. Tapi ketika benar-benar 
ditolak saat menjenguk pria itu, CEO Seo jadi 
tidak bisa meredam amarahnya. 


Apa pria tua itu ingin memutus hubungan 
keluarga dengan CEO Seo? Dengan napas 
terengah-engah, wanita itu membelai rambut 
pendeknya. Lalu ia berbicara dengan sangat 
keras agar Ketua Seo yang berada di dalam 
kamar rawat juga bisa mendengar 
kata-katanya dengan jelas. 


“Kalau Anda bertingkah seperti ini, 
saya tidak akan tinggal diam! Anda pikir 
Sunwoo Chris bisa menggantikan 
Sunwoo Taejoon?!” 


“Jangan bermimpi! Dia anak bodoh 
yang tidak kompeten meski memiliki 
tubuh yang sempurna! Dia bahkan 
tidak bisa mengelola perasaannya 
dengan baik!” 


“CEO, suara Anda....” 


Para penjaga berniat memegangi CEO Seo 
yang makin lama bertindak makin kasar. 
Namun, wanita itu menepis tangan semua 
orang dan melanjutkan ucapannya dengan 


tatapan penuh percaya diri. 


O “Pasti Ketua Seo akan mengakui 
Taejoon lagi.” 


O “Anakku berbeda dengan boneka yang 
kalian persiapkan untuk menjadi 
pewaris Anda.” 


Suaranya yang menakutkan memenuhi 
lorong rumah sakit yang sunyi. Napas wanita 
itu kembali terengah-engah karena emosi. 


O “Mungkin... sebentar lagi segalanya 
akan terungkap?” 


Wanita itu tidak peduli kata-katanya 
ditunjukkan kepada siapa kali ini. 


O “Lihat saja siapa yang sebenarnya 
sampah tak berguna.” 


Sakit hati yang tak tertahankan itu hanya 
tertuju pada satu orang. CEO Seo yang 
sudah melampiaskan semua isi hatinya itu 
membalikkan badan dan berjalan menjauh. 


Setelah suara sepatu hak tinggi CEO Seo 
makin menghilang, para penjaga dapat 
bernapas lega. Namun, Chris yang sedang 


berada di samping Ketua Seo, merasa 


napasnya seolah tersekat. 


“Chris, tolong ambilkan aku koran.” 


Ketua Seo memerintah Chris seolah tidak 
mendengar keributan yang baru saja terjadi 
di luar. Chris yang hanya memandangi jemari 
untuk menyembunyikan ekspresinya, 
mengangkat kepala dan kembali mengaitkan 
tali pancing di kedua sudut bibirnya. 


C) «Baik, Ketua.” 


Senyum yang seperti itu benar-benar terlihat 
menyedihkan. Bahkan Chris sendiri tidak mau 
membayangkan bagaimana tampilan 


senyumnya saat ini. 
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“Aku tahu kenapa kau suka restoran 
itu. Dari sekian banyak spageti krim 
yang kumakan, buatan restoran itulah 
yang paling enak.” 


Naomi dan Theo sedang berjalan pulang, 
kembali dari makan siang yang 


menyenangkan. 


Wanita itu berbicara dengan wajah penuh 
semangat. Theo puas telah berhasil 
membawa Naomi ke tempat makan siang 
yang wanita itu sukai. Ia pun menjawab 


sambil tersenyum ringan. 


2 “Lain kali aku akan mengajakmu ke 
tempat yang suasananya lebih 


menyenangkan.” 


À; “Sepertinya kau tahu banyak restoran 
yang enak, ya?” 


“Biasanya orang yang bisa masak 
memang begitu.” 


H; “Hahaha. Kalau begitu, aku akan 
sangat menantikannya.” 


Sekarang hubungan kedua orang ini jadi lebih 
akrab. Mereka bisa membuat janji dengan 
santai. Ini benar-benar kemajuan besar, 
mengingat beberapa waktu lalu keduanya 
bahkan tidak bisa bercakap-cakap secara 


normal. Sejak kapan mereka jadi makin 
dekat? Theo berani bertaruh kalau semua 
bermula dari ciuman pertama mereka yang 
penuh air mata di tempat karaoke. Ia yakin 
hubungannya dengan Naomi mulai 
menghangat sejak saat itu. 


CE “Dan Theo.” 


sa 
S d “Ya?” 
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Theo yang sedang memikirkan hal lain tidak 
mendengar saat Naomi memanggil namanya. 
Begitu sadar, pria itu segera mengarahkan 
pandangannya pada Naomi. Wanita itu 
mengatakan sesuatu yang membuatnya 


sedih. Ia memaksakan diri untuk tersenyum. 


$) “Sepertinya sekarang aku harus 


pulang.” 
“Secepat ini?” 


& “Secepat ini apanya. Waktu makan 
siang kan sudah habis.” 


Theo langsung memeriksa jam tangannya 
untuk memastikan. Memangnya tadi apa saja 
yang mereka lakukan? Kenapa waktu 


istirahat makan siang hanya tersisa sepuluh 
menit, dan karena itu mereka harus kembali 
ke kantor masing-masing? Mereka belum 
sempat banyak ngobrol karena Theo sibuk 
menulis laporan, dilanjutkan dengan makan 
siang. Dan sekarang, Theo harus merelakan 
Naomi pergi. Pria itu enggan melakukannya, 
karena itu ia memutuskan untuk menahan 
Naomi. 


Sa 


S5, “Setidaknya minum kopi dulu, yuk! Aku 
nggak terlalu sibuk siang ini.” 


Naomi menggelengkan kepala, tidak bisa 
menerima tawaran pria itu. Meski wanita itu 
juga merasa sedih karena hanya bisa 
bertemu sebentar, pekerjaan yang harus ia 
selesaikan setelah jam makan siang 
sangatlah padat. Naomi akan sangat sibuk 
hari ini. 


CA 
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“Hari ini ada rapat bulanan. Aku harus 
sampai kantor paling lambat jam tiga 


sore.” 


“Oh... begitu?” 


“Lain kali aku akan mampir lagi. Ah, 
mulai minggu depan kan aku kerja di 


sini!” 


Naomi bicara dengan nada senang. Walau 
yang dikatakan wanita itu benar, bagi Theo 
minggu depan itu terlalu lama. Ia tidak 
bersemangat mengiyakan ucapan Naomi. Ia 
ingin bisa secepatnya bertemu lagi. Dan 
waktu paling cepat yang terpikirkan oleh Theo 
adalah malam ini. Ia tak mau menunda lebih 


lama lagi. 


S3 P . 
“Han Naomi. Bagaimana kalau 
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sepulang kerja....” 


Theo refleks buka mulut tanpa ragu. Namun 
sebelum pria itu sampai ke inti pembicaraan, 
terdengar suara yang familier dari 
belakangnya. 


9 “Hei! Dan Theo!” 


Naomi juga bisa mengenali siapa pemilik 
suara itu. Ketika ia dan Theo sama-sama 
membalikkan badan, Yuri segera mendekat 
dengan langkah cepat. Wanita itu berhenti 
sejenak untuk memastikan yang di depannya 
benar Naomi. Kalau Naomi tidak salah 
tangkap, jelas sekali Yuri sempat 
memandangnya dengan tatapan tak 
bersahabat.... Namun sebelum Naomi 
sempat mengonfirmasinya, Yuri sudah 
menutupi perasaannya itu dengan 


menyunggingkan senyum seperti biasa. 
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“Tadi aku menebak-nebak siapa yang 
berjalan denganmu, Theo. Ternyata 


Naomi ssi.” 


“Oh. Halo, Yuri ssi.” 


“Kenapa kau ada di sini?” 


“Saya sedang punya waktu luang.... 


Naomi merasa ada jarak antara dirinya dan 
Yuri. Itu semua karena Yuri tidak 
menyampaikan surat Naomi kepada Theo. 
Lalu, wanita itu memaksa Naomi minum 
alkohol dan menyerahkan dirinya yang 
mabuk pada Chris. Banyak pengalaman tidak 
menyenangkan yang membuat Naomi 
merasa tidak nyaman berurusan dengan Yuri. 
Namun, Naomi tidak mau perasaan tak 
sukanya itu terlihat. Karena itu, ia berusaha 


bicara dengan nada ceria. 


CA 
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“Yuri ssi juga pulang dari makan 


siang?” 


“Nggak. Aku baru saja pulang dari rapat 
di kantor pusat. Tadi aku ingin pulang 
cepat agar bisa makan siang dengan 
Theo. Tapi ternyata kalian sudah 


makan bersama.” 


Suara Yuri yang penuh kekecewaan itu 
membuat Naomi merasa tidak enak. Ia hanya 
menanggapinya dengan tersenyum 
canggung. Theo yang menyadari hal itu 
segera memotong pembicaraan. 


S3) ü - 
«=, “Kau kan nggak bilang kalau mau 


makan siang denganku.” 


“—/ “Ponselmu kan mati. Gimana aku bisa 


bilang?” 


“Apa aku belum menyalakannya?” 


\s/ “Belum. Barusan sih masih mati. Yah, 
kau pergi nggak pakai mikir, sih.” 


Yuri menyentil bagian tengah kepala Theo. 


S3 


«=, “Ah! Kau gila, apa?” 


Theo menyingkirkan tangan wanita itu karena 
kesal. Menurut Naomi, pemandangan itu 
menunjukkan hubungan Theo dan Yuri dekat 
layaknya sahabat. Paling tidak, itulah yang 
berusaha Naomi yakini saat ia mulai 
mengkhawatirkan hubungan di antara 
keduanya. Bagaimanapun, Theo dan Yuri kan 
sudah lama saling kenal. 


E` 


As/ “Tapi... tadi pagi bukannya Naomi ssi 
kencan dengan Direktur Chris?” 


Pertanyaan tiba-tiba dari Yuri itu membuat 
Naomi bingung. Naomi tidak ingin urusannya 
dengan Chris diketahui orang lain. Karena itu, 
ia langsung menggelengkan kepala dengan 
mata membelalak. 


& “Bu-bukan! Itu bukan kencan!” 


\s/ “Oh, saat melewati kafe di dekat kantor 
pusat, aku melihatmu dan Direktur 


Cnris auauk berhadapan. Kalian terlihat 


senang.” 
ED “Eh...” 


\s/ “Kalian pacaran, ‘kan? Dari 
suasananya, kalian terlihat seperti 
sepasang kekasih.” 


Su... suasananya? Yang terjadi kan sangat 
berbeda dengan perkiraan Yuri! Betapa berat 
waktu yang harus Naomi habiskan bersama 
Chris tadi. Sekali lagi Naomi ingin 
membantah tuduhan Yuri. 


ADA “Bukan begitu.” 


Kata-kata yang diucapkan Yuri selanjutnya 
terdengar sangat menusuk. 


“Kalau bukan begitu, justru makin aneh. 
Kau itu bermain dengan banyak pria.” 


“Apa?” 


“Aku sudah tahu kalau kalian dekat 
ketika ikut workshop. Tambahan lagi, 
saat mabuk pun kau pergi naik mobil 
Direktur Chris, lalu menghilang 


bersamanya.” 


“Eh...” 


» : 4 
© “Kalau kau tidak sengaja 
melakukannya, perbuatanmu itu sangat 


jahat.” 


Saat Yuri berkata seperti itu, tanpa sadar 
Naomi langsung melayangkan pandangan 
menyelidik ke arah Theo. Cerita bohong yang 
diungkapkan seenaknya oleh Yuri itu harus 
Naomi luruskan. Tapi yang paling 
mengganggu adalah keterangan Yuri yang 


mengatakan Naomi menghilang bersama 
Chris saat mabuk. Wanita itu berusaha 
menyangkalnya sekali lagi untuk meluruskan 
kesalahpahaman. Namun, Yuri langsung 
berkomentar tegas, seolah-olah memang 
tidak mau memberi Naomi kesempatan untuk 
menjelaskan. 


» DAN 
© “Itu namanya pacaran. Naomi ssi, kau 
tidak pernah memperlakukan Theo 


seperti itu, “kan?!” 


Barulah saat itu Naomi yang tidak cepat 
tanggap mengetahui maksud Yuri. Kali ini 
ucapan Yuri bukan ditujukan pada Naomi, 
melainkan Theo. Yuri ingin memperlihatkan 
perbedaan perlakuan yang diberikan Naomi 
terhadap Theo dan Chris. Ia ingin 
memperjelas hal itu agar Theo tidak salah 
paham. 


. 
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Direktur Chris kau menjadi wanita 


‘Hanya satu orang... hanya di depan 


seutuhnya.” 


Theo, kau tidak pernah bisa menjadi sosok 
seperti Sunwoo Chris. 


co “...Heo Yuri, tutup mulutmu.” 


— 


Theo menghentikan ucapan Yuri. Namun, 
tatapan kaku dari pria itu sarat keraguan. 
Kata-kata yang dilontarkan Yuri tidak dapat 
dihapus begitu saja hanya dengan menutup 
mata. Yuri yang memang mengharapkan 
Theo bereaksi seperti itu, tiba-tiba bicara lagi 
sambil tersenyum manis. 


ON 


\s/ “Aku cuma iri kalau ada yang pacaran. 
Oh ya, waktu makan siang sudah 
selesai! Dan Theo, ayo masuk!” 


© “Kalau begitu sampai bertemu lagi, 


Naomi ssi!” 


Dengan seenaknya Yuri langsung menutup 
pembicaraan. Wajahnya menggambarkan 
rasa puas. Naomi sadar, wanita yang merasa 
lebih dekat dengan Theo itu tidak ingin Theo 
direbut oleh Naomi. Kekacauan yang terjadi 
secara tiba-tiba ini membuat Naomi tak bisa 


berpikir. Wanita itu tidak bisa mengendalikan 
keadaan. Ia tak tahu apa ia harus marah dan 
apa pula yang sedang Theo pikirkan saat ini. 
Tapi, ada satu hal yang Naomi ketahui 
dengan pasti. 


la harus melakukan sesuatu untuk 
menenangkan hati Theo. Sorot mata yang 
mencerminkan keraguan itu harus Naomi 
hapus. Kalau tidak bisa menjelaskan keadaan 
yang sebenarnya dan hanya diam membeku 
seperti orang bodoh, wanita itu hanya akan 
menyakiti perasaan orang yang sangat 
berharga baginya. 


AD “Yuri ssi.” 


Naomi harus mengatakannya. Meskipun ia 
tidak ingin bertengkar. 


ADA “Saya sudah jelas-jelas bilang kalau 
saya tidak berpacaran dengan Direktur 
Chris.” 


la harus mengungkapkannya. Mana yang 


benar, mana yang salah. 


AD “Saya bertemu dengan Direktur Chris 
karena ada yang harus saya 
sampaikan. Suasananya tidak 
semenyenangkan yang Yuri ssi 
bayangkan.” 


Awalnya Naomi cukup kesulitan 
mengungkapkan kebenaran itu. Meski 
tatapannya terlihat agak gugup, setidaknya 
suaranya tetap terdengar stabil. Yuri yang 
bisa membaca perubahan suasana itu 
berusaha memotong kata-kata Naomi agar 
bisa diselesaikan secepat mungkin. 


© “Kalau kau bilang begitu, mungkin 


memang begitu.” 


Yuri memberikan jawaban dengan santai, tak 
sepadan dengan besarnya kesalahpahaman 
yang telah ia buat. Dalam sekejap, api 
amarah berkobar dalam dada Naomi. Rasa 
malu Naomi pun terbakar tak bersisa. Secara 
refleks ia meraih dan memegang tangan 
Theo, menarik pria itu ke arahnya dengan 
sekuat tenaga. Suara yang keluar dari mulut 
wanita itu terdengar lebih jelas dibandingkan 


biasanya. 


“Dan saya datang ke sini karena ingin 
bertemu Theo.” 


“Itulah yang saya lakukan pada orang 
yang ingin saya jadikan pacar.” 


Senyum benar-benar hilang dari bibir Yuri. 
Wanita itu memandang Naomi dengan aura 
penuh permusuhan. Anehnya, Naomi tidak 


memedulikan hal itu. 


S3 A ” 
«=, “Han Naomi.... 


Naomi rela melakukan apa pun asal ia bisa 
menyembuhkan hati Theo yang sempat 
tersakiti. 





